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RINGKA 

PEMBENTUKAN CITRA POSITIF KOMUNITAS PROPERMATIC DI 

KOTA PALEMBANG 

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
bagaimana pemebentukan citra positif yang dilakukan oleh komunitas Propermatic 
Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 
strategi penelitian yang digunakan adalah Studi Kasus . Peneltian ini menggunakan 
teori Pembentukan Citra dari John Nimpoeno. Data pada penelitian ini diperoleh 
melalui observasi, wawancara mendalam pada 10 informan, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pemebentukan citra positif komunitas 
Propermatic Palembang  yaitu dengan mengadakan kegiatan yang memiliki dampak 
bagi orang lain, memperhatikan penampilan yang bagus dan mematuhi aturan 
komunitas dan negara, menjaga tingkah laku yang sesuai dengan etika dan norma 
yang ada, berkendara sesuai aturan, dan menghindari segala kegiatan yang dapat 
menimbulkan hal-hal negatif. 

Kata Kunci : Pembentukan Citra, Citra Positif, Komunitas Motor. 
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SUMMARY 
 

THE FORMING OF A POSITIVE IMAGE OF THE PROPERMATIC 
COMMUNITY IN PALEMBANG 

The purpose of this research is to describe and analyze how the formation of a 
positive image by the Palembang Propermatic community. The research method 
used is descriptive qualitative with the research method used is case study. This 
research uses John Nimpoeno's theory of Image Formation. The data in this study 
were obtained through observation, in-depth interviews with 10 informants, and 
documentation. The results showed that the formation of a positive image of the 
Palembang Propermatic community is by doing activities that have an impact on 
others, paying attention to good appearance and complying with community and 
state rules, maintaining behavior in accordance with existing ethics and norms, 
riding by the rules, and avoiding all activities that can cause negative things. 

Keywords: Image Formation, Positive Image, Motorcycle Community. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Kendaraan bermotor adalah satu sarana transportasi yang cukup efektif 

dalam mempersingkat mobilitas masyarakat. Eksistensi kendaraan bermotor 

memungkinkan masyarakat untuk dapat bepergian dari satu lokasi ke lokasi lain 

dengan cepat. Di lain sisi, semakin banyaknya masyarakat yang memilih 

transportasi tersebut tidak sejalan dengan infrastruktur jalan yang mumpuni. Hal 

tersebut akan menimbulkan dampak yaitu kemacetan. Berdasarkan data yang dirilis 

oleh Korps Lalu Lintas Polri yang dihimpun oleh Kompas.com pada 10 Agustus 

2022. Jumlah kendaraan bermotor yang terdaftar oleh kepolisian mencapai 

139.707.859 unit, yang mana angka tersebut adalah total gabungan dari 

kepemilikan kendaraan yang terdapat di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, 

Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, Papua, Maluku, dan Maluku Utara. Dari total 

keseluruhan kepemilikan kendaraan tersebut, sepeda motor menjadi jenis 

kendaraan yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia sebanyak 

119.536.624 unit, mobil sebanyak 23.230.790 unit,  mobil barang sebanyak  

5.501.875, bus sebanyak 212.409 unit, dan kendaraan khusus sebanyak 85.371 unit 

(Kompas.com 2022) 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Arungjagad, 2018), 

Komunitas motor ialah sekelompok atau sekumpulan individu yang tergabung 

dalam suatu perkumpulan di lokasi tertentu. Komunitas identik dengan suatu tempat 

dimana mereka biasa berkumpul bersama, tempat untuk berinteraksi satu sama lain 

berbagi cerita, informasi, maupun ide dan inspirasi. Dengan berkembangnya 

komunitas motor yang ada di Indonesia telah mengakibatkan perubahan gaya hidup 

dalam hal pergaulan anak muda sekarang ini. Tetapi secara umum komunitas yang 

telah berkembang saat ini bertujuan untuk menjalin persaudaraan antar sesama 

komunitas dan juga masyarakat.  Komunitas motor mulai terbentuk dan lahir pada 

awal tahun 1990-an. Munculnya komunitas ini didasari oleh kesamaan rasa yaitu 

sesama pengguna motor dan memiliki rasa bangga terhadap merek motor tertentu, 
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serta memiliki keinginan yang tinggi untuk dapat berinteraksi dengan pengendara 

motor lain dengan merk yang sama ataupun berbeda.  

 Perkembangan dunia otomotif khususnya sepeda motor membuat 

komunitas motor semakin dikenal keberadaannya dan semakin menunjukan 

eksistensinya. Pada zaman modern ini, banyak individu yang dipengaruhi oleh hal-

hal yang boros dan serba mewah. Hal demikian juga dialami oleh anggota 

komunitas motor yang bertanggung jawab untuk memodifikasi motor mereka agar 

dapat terlihat lebih menarik. Mereka dengan senang hati menyisihkan sejumlah 

uang ekstra untuk membuat tampilan motor menjadi menarik. Setiap member juga 

biasanya memiliki motor dengan variasi modifikasi yang berbeda-beda. 

 Komunitas motor di Kota Palembang semakin berkembang dan bervariasi 

mulai dari motor yang memiliki kapasitas mesin yang kecil sampai besar. 

Komunitas motor yang ada berisikan jenis atau tipe motor juga beragam. Di Kota 

Palembang sendiri komunitas motor yang paling banyak adalah komunitas motor 

matic. Berdasarkan hasil observasi dan pengumpulan informasi melalui sosial 

media, peneliti mendapati 15 komunitas motor matic di Kota Palembang yang aktif 

melakukan kegiatan komunitasnya antara lain; Propermatic Palembang, Vario 

Nations Palembang, Aerox Owner Palembang, Beat Nations Palembang, Vario 

Banyuasin, Beat Indonesia Palembang, Nmax Palembang, Nmax Rider Palembang, 

Vario Team Palembang, Vario Automatic Sriwijaya, Vario 160 Sumsel, Pcx 

Palembang, Pasukan Mio Palembang, Yamaha Mio Sumsel. Pembahasan peneliti 

akan difokuskan pada salah satu komunitas motor matic yaitu Propermatic 

Palembang. 

 Propermatic merupakan salah satu komunitas motor matic beranggotakan 

individu-individu yang memiliki kegemaran terhadap aliran modifikasi otomotif 

simple and clean, dan mengutamakan fungsi dari modifikasi tersebut. Propermatic 

pertama kali terbentuk di Bandung pada tahun 2016, kemudian di Jakarta pada 

tahun 2017, lalu di Palembang pada 2022. Jumlah anggota Propermatic Palembang 

yang aktif saat ini berjumlah 35 orang. Kegiatan yang dilakukan Propermatic 

Palembang adalah kopdar wajib, nightride, sunmori, melakukan kegiatan amal pada 

saat tertentu, dan mengikuti kontes modifikasi motor.  
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 Adapun visi dan misi komunitas Propermatic Palembang adalah sebagai 

berikut; Visi Propermatic Palembang adalah menjadikan Propermatic Palembang 

sebagai komunitas motor yang memiliki solidaritas tinggi, bermartabat, dan 

bersahabat dengan masyarakat. Sedangkan misi dari Propermatic Palembang yaitu 

1. Menjalin rasa persaudaraan dan menciptakan citra positif antar sesama komunitas 

motor dan masyarakat. 2. Menjadi contoh bagi masyarakat dalam beretika saat 

berkendara yang sesuai dengan peraturan berlalu lintas yang berlaku. 3. 

Berkomitmen untuk mendahulukan keselamatan dan keamanan, serta tertib berlalu 

lintas. 4. Menjadi wadah yang positif bagi seluruh anggota. 5. Sebagai tempat untuk 

berbagi informasi tentang modifikasi beraliran proper. Atas dasar visi dan misi 

tersebut peneliti memilih komunitas Propermatic Palembang sebagai objek yang 

akan diteliti karena memiliki kesinambungan dengan fokus penelitian yaitu 

pembentukan citra positif komunitas motor. 

 Citra negatif komunitas motor yang terbentuk di masyarakat menjadi 

permasalahan bagi komunitas motor itu sendiri. Masyarakat masih menilai bahwa 

komunitas motor itu sama dengan geng motor yang membahayakan dan 

mengganggu kenyamanan masyarakat. dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Arungjagad, 2018) persepsi masyarakat tentang komunitas motor yang ada di kota 

Yogyakarta diperburuk dengan maraknya isu geng motor “klitih” yang mana 

sekelompok individu tersebut melakukan aksi-aksi yang kriminal dengan 

menyerang orang-orang menggunakan senjata tajam secara acak dengan 

mengendarai sepeda motor. Mereka tidak segan untuk menyerang dan melukai 

korbannya tanpa ada alasan yang jelas. Akibat dari hal tersebut informasi yang 

meluas tentang isu geng motor “klitih” berakibat pada komunitas motor yang 

terkena imbasnya masyarakat menganggap komunitas motor adalah sesuatu yang 

negatif dan tidak memiliki manfaat.  

 Sedangkan di Kota Palembang berdasarkan observasi peneliti pandangan 

masyarakat terhadap komunitas motor yang ada di Kota Palembang sama dengan 

apa yang terjadi di Kota Yogyakarta. Citra negatif yang ada di masyarakat berupa 

anggapan, pendapat, dan juga sikap dari masyarakat tersebut yang mengarahkan 

komunitas motor adalah suatu hal yang negatif. Masyarakat menganggap bahwa 

komunitas motor itu sama dengan geng motor yang saat ini sering melakukan 
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“sweeping” yang mana berimbas pada komunitas motor yang melakukan kopdar di 

Jl.Kolonel Atmo. Terjadi pembubaran oleh pihak kepolisian atas dasar laporan dari 

masyarakat bahwa di lokasi tersebut terdapat geng motor yang meresahkan, padahal 

kenyataannya komunitas motor sedang melakukan kopdar dan sedang berinteraksi 

satu sama lain. Komunitas Propermatic Palembang pun terkena dampak dari 

anggapan buruk dari masyarakat tersebut, yang mana kegiatan kopdar Propermatic 

Palembang ikut dibubarkan. 

 Perbedaan antara komunitas motor dan geng motor sangat mencolok. 

Komunitas motor memiliki visi misi dan juga aturan-aturan yang jelas dan 

dijunjung tinggi oleh anggota komunitas tersebut. Sedangkan geng motor tidak 

memiliki acuan visi misi dan juga aturan yang mengatur anggotanya, sehingga para 

anggota dari geng motor bertindak sesuka hati tanpa memikirkan dampak yang akan 

ditimbulkan. Tata cara berkendara di jalan menjadi indikator yang paling mudah 

untuk membedakan antara komunitas motor dan geng motor. Kemudian perilaku 

arogansi saat berkendara dijalan selalu diperlihatkan oleh geng motor sebagai 

representasi kekuatan dan kekuasaan mereka. Tidak jarang mereka akan melakukan 

tindakan kekerasan di jalan untuk meminta jalan kepada pengendara lain 

  

Tabel 1.1 Perbedaan Geng Motor dan Komunitas Motor 

No Geng Motor Komunitas Motor 

1 
Tidak menggunakan perlengkapan Safety 

Riding seperti sepatu, jaket, helm. 

Menggunakan perlengkapan Safety Riding 

sebagai aturan dasar komunitas. 

2 
Kendaraan tidak sesuai dengan ketentuan 

dan peraturan hukum yang berlaku. 

Kendaraan sesuai dengan ketentuan dan 

peraturan hukum yang berlaku. 

3 Tidak memiliki visi misi. Memiliki visi misi yang jelas 

4 
Tidak terdaftar di kepolisian maupun 

masyarakat. 

Terdaftar di kepolisian ataupun masyarakat 

setemapat. 

5 
Perekrutan anggota baru dengan 

kekerasan. 

Perekrutan anggota baru dilakukan dengan 

mengenalkan Safety Riding, pengenalan 

komunitas dan pengetahuan tentang 

kendaraan. 

Sumber: (Jawapos.com 2019) 
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 Komunitas motor memiliki perbedaan dengan geng motor, geng motor yang 

saat ini membuat masyarakat resah dan tidak aman. Dalam hal ini, peneliti ingin 

menjelaskan tentang perbedaan anatara komunitas motor dan geng motor, dan 

peneliti juga ingin membangun citra kominitas motor. Jika dicermati lebih lanjut, 

ternyata citra negatif dari komunitas motor semakin meningkat, dan eksistensi 

komunitas motor dipertanyakan. Komunitas motor cenderung lebih fokus pada 

kegiatan yang terorganisir dan ada memiliki aturan-aturan yang ada didalam 

komunitas tersebut. mereka lebih fokus pada kegemaran atau kecintaannya pada 

motor. Cukup mudah untuk mecirikan komunitas motor salah satunya adalah 

mengendarai motor secara tertib mengikuti aturan lalulintas yang berlaku dan tidak 

berperilaku ugal-ugalan. Meskipun tidak menutup kemungkinan masih ada klub 

motor dengan perilaku arogan dan pengetahuan lalu lintas yang rendah. 

 Komunitas motor berbeda dengan geng motor, geng motor cenderung 

kedalam asosiasi atau perkumpulan yang bebas dan tanpa arah, tanpa adanya aturan 

yang mewajibkan siapapun dalam perkumpulan itu untuk mengikuti peraturan 

tersebut. misalnya, geng motor lebih suka berpartisipasi dalam balapan liar daripada 

balapan resmi yang diselenggarakan pihak-pihak tertentu. Menurut mereka, 

balapan liar lebih memacu adrenalin, menantang, dan memuaskan hati mereka. Hal 

ini menyebabkan masyarakat memandang komunitas motor dengan sebelah mata 

dan dianggap meresahkan masyarakat tersebut. 

 

 Berdasarkan keterangan Ari selaku anggota Komunitas Propermatic 
Palembang, “di tempat kopdaran komunitas motor yang berlokasi di warung bude, 
banyak dari anggota komunitas motor yang tidak mencerminkan sikap yang baik 
sebagai komunitas. Para oknum anggota tersebut sering melakukan hal-hal yang 
mengganggu kenyamanan baik sesama komunitas maupun warga sekitar. Banyak 
dari mereka yang menggunakan knalpot brong atau racing yang bersuara besar. 
Mereka dengan sengaja melakukan kebut-kebutan dan menggeber motornya. Hal 
tersebut mengganggu masyarakat sekitar yang sedang bersistirahat dan juga 
komunitas lain yang sedang mengobrol. Sikap dan perilaku mereka pun terkadang 
arogan. Selain itu permasalahan terkait tempat parkir juga ada, karena satu 
komunitas menempati tempat parkir komunitas lain. Padahal tempat parkir sudah 
didiskusikan dan disepakati bersama” (Wawancara, 20 september 2022). 
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 Berdasarkan keterangan salah satu anggota komunitas yang ada di 

Jl.Kolonel Atmo masalah yang didapati sering terjadi di pangkalan kodar ialah 

permasalahan mengenai kenyamanan dan kententraman masyarakat sekitar dan 

juga komunitas yang bertempat disana mengingat jam kodar komunitas motor 

adalah malam hari dan bertepatan dengan jam istirahat masyarakat sekitar. Masih 

banyak ditemukan perilaku dan juga tindakan dari oknum anggota komunitas motor 

yang tidak mencerminkan dirinya sebagai komunitas motor yang baik. Penggunaan 

knalpot brong atau tidak sesuai dengan standar yang berlaku masih banyak 

dijumpai, tidak dapat dipungkiri bahwa penggunaan knalpot tersebut merupakan 

hak merekadan juga sesuai aturan rumah tangga komunitas masing-masing. Tetapi 

suara berisik yang ditimbulkan cukup menggangu masyarakat sekitar dan juga 

komunitas lain yang sedang berkmpul. Tidak jarang mereka menggeber knalpot 

motornya dan melakukan aksi kebut-kebutan, perilaku tersebut dapat menimbulkan 

keresahan bagi masyarakat dan bahkan pihak berwajib datang karrena ulah oknum-

oknum tersebut. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Matondang, 2011) tentang 

Kenakalan Remaja Dalam Komunitas Geng Motor (Studi Kasus Pada Remaja Geng 

Motor P-Dox Duren Sawit Jakarta Timur). Masalah-masalah yang terjadi pada geng 

motor ialah balap liar, bermain judi, mengkonsumsi minuman beralkhohol, seks 

bebas. Hal tersebut tentunya sangat mengganggu kenyamanan dan keamanan 

masyarakat. Mereka melakukan hal-hal tersebut semata-mata hanya untuk 

brsenang-senang. Dampak yang ditimbulkan dan diterima oleh mereka adalah, 

mudah terkena penyakit akibat gaya hidup yang buruk, berurusan dengan pihak 

kepolisian karena melanggar peraturan, dan kecelakaan. 

 Masalah lain yang menangkut lalu lintas juga sering terjadi dan melibatkan 

komunitas motor tersebut. pada masa sekarang ini, kegiatan yang paling sering 

dilakukan oleh komuitas motor adalah “sunmori” dan “nightride”. Kegiatan 

tersebut singkatnya adalah kegiatan mengendarai motor menyusuri kota dengan 

rute-rute tertentu yang telah ditentukan. Namun kurangnya pemahaman beberapa 

komunitas dan anggotanya terkait tata cara berkendara yang baik sering 

menebabkan kemacetan karena mereka memenuhi seluruh badan jalan. Hal tersebut 

tentunya mengganggu pengguna jalan lain. Selain itu kebiasaan untuk “speeding” 
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juga sering tidak teratur. Sudah menjadi rahasia umum bahwa pada malam hari saat 

jalanan sepi banyak dari komunitas motor yang memacu kendaraannya dengan 

kecepatan tinggi untuk bersenang-senang, tetapi seringkali kegiatan tersebut 

dilakukan disaat kondisi jalanan yang masih ramai dan di jam masyarakat masih 

melakukan kegiatannya. Masalah-masalah yang telah dijelaskan membuat 

pandangan masyarakat terhadap komunitas motor semakin keliru dengan 

menganggap bahwa komunitas motor dan geng motor itu sama, kemudian 

menimbulkan citra negatif terhadap seluruh komunitas motor tidak terkecuali 

komunitas motor yang mematuhi peraturan yang ada dan memperhatikan 

kenyamanan bersama. 

 Berdasarkan hasil wawancara bersama salah satu anggota komunitas 

Propermatic Palembang dapat diidentifikasi bahwa citra negatif yang terbentuk di 

masyarakat merupakan permasalahan yang sering terjadi pada komunitas motor, 

karena kebanyakan orang masih menilai bahwa komunitas motor disamakan 

dengan geng motor yang mana sekelompok orang yang mengendarai motor secara 

ugal-ugalan di jalan dan bertindak melawan hukum atau norma-norma yang ada. 

Geng motor awalnya adalah kumpulan orang-orang yang memiliki ketertarikan 

dibidang olahraga balapan, namun cara mereka melakukannya bertentangan dengan 

segala peraturan yang ada atau bersifat ilegal. Kelompok ini cenderung sering 

melakukan hal-hal yang sifatnya destruktif seperti mengganggu ketertiban umum.  

 Citra negatif yang timbul akibat perilaku oknum komunitas motor dan geng 

motor membuat komunitas Propermatic Palembang ingin menghilangkan citra 

negatif di masyarkat. Komunitas Propermatic Palembang ingin merubah dan 

membangun citra positif di masyarakat, sehingga masyarakat bisa menerima 

komunitas motor dan menilai komunitas motor sebagai suatu hal yang positif. Dari 

latar belakanng masaalah diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

bagaimana cara komunitas Propermatic Palembang membangun citra positif 

komunitas mereka ditengah masyarakat yang saat ini memiliki pandangan negatif 

terhadap komunitas motor. 
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1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana pembentukan citra positif komunitas Propermatic Palembang? 

2. Apa Faktor pendorong dan penghambat pembentukan citra positf komunitas 

Propermatic Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Secara umum penelitian ini bertujuan untuk dapat mengidentifikasi dan    

memahami pembentukan citra positif komunitas Propermatic Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui bagaimana pembentukan citra positif oleh komunitas 

Propermatic Palembang. 

2. Mengetahui faktor pendorong dan penghambat komunitas Propermatic 

Palembang dalam pembentukan citra positif. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang studi Sosiologi Organisasi, Sosiologi 

Perkotaan, Sosiologi Kriminalitas, dan terutama mengenai citra positif komunitas 

motor.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan bacaan serta menjadi acuan 

semua pihak yang membutuhkan pustaka mengenai citra positif komunitas motor. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi masyarakat agar dapat menjadi sebuah edukasi dan pemahaman secara umum 

tentang citra komunitas motor yang sering dianggap negatif. 

2. Bagi komunitas motor agar dapat menjadi sebuah acuan dalam membentuk citra 

positif di masyarakat. 
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